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ABSTRAK 
Operasi pengeboran yang dilakukan tidak selalu berjalan dengan lancar seperti yang 
diharapkan. Adakalanya terjadi masalah-masalah yang mengganggu operasi pemboran dan akan 
membuat kerugian. Salah satu permasalahan yang terjadi pada operasi pemboran yaitu pipa terjepit 
(Stuck Pipe). Penyebab terjepitnya rangkaian pipa bor pada sumur X ini dianalisa dari beberapa 
aspek yaitu aspek lumpur pemboran, aspek formasi, aspek perhitungan tekanan hidrostatik, 
formasi, dan perbedaan tekanan. Setelah dilakukan analisa terhadap beberapa aspek tersebut 
ternyata penyebab terjepitnya rangkaian pipa bor pada sumur X ini adalah diffrential pressure 
akibat tingginya density sehingga membuat rangkaian drill string menempel pada dinding formasi. 
Dari analisa tersebut penyusun menyimpulkan bahwa terjepitnya rangkaian pipa bor pada sumur X 
ini diakibatkan oleh faktor diffrential sticking. 
Pada sumur X ini metode-metode yang digunakan untuk mengatasi masalah pipa terjepit 
adalah dengan jar-down & up, WOP ( work on pipe) secara berulang-ulang, penggunaan hi. Vis & 
low vis dan yang terakhir menggunakan metode perendaman. Permasalah pipa yang terjepit pada 
sumur X ini diselesaikan dengan menggunakan metode perendaman fluida (spotting fluid) yaitu 
dengan menggunakan Black Magic dan usaha tersebut berhasil. 
Analisa penentuan titik jepit dan usaha pelepasannya dilakukan dengan beberapa tahap, 
diantaranya pembacaan grafik FPIT (Free Point Indicator Tool) untuk menentukan letak titik jepit, 
perhitungan letak titik jepit secara manual, perhitungan jumlah volume fluida perendaman yang 
akan digunakan, dan jumlah stroke pompa yang dibutuhkan untuk memompakan fluida 
perendaman. Pelaksanaan perendaman fluida dilakukan sebanyak tiga kali dengan total volume 
fluida perendaman sebanyak 125 bbl dan jumlah stroke pompa sebanyak 1068.376 stroke. 
Kata kunci: hole problem, stuck pipe, differential sticking, spotting fluid 
ABSTRACT 
Drilling operations does not always go smoothly as expected. Sometimes there are 
problems that interfere with drilling operations and will make a disadvantage. One of the problems 
that occur in the operation is drilling pipe clenched (Stuck Pipe). The cause of the stuck pipe in the 
well X was analyzed from several aspects: drilling mud, formation aspects, calculation of 
hiydrostatic pressure, formation pressure and the last one is diffrential pressure. After the analysis 
of those several aspects is done, the cause of this stuck drill string apparently was diffrential 
pressure due to high density making the walls stick to the drill string. From the analysis the author 
concluded that the stuck drill string was caused by the diffrential sticking factor. 
The methods used to solve the problem of the stuck pipe in the well X are jar-down & up, 
several times WOP (work on pipe), using hi. Vis & low. vis and spotting fluid method using black 
magic ™. The methode used spotting fluid that happened in well X field with used black magic is 
success. 
Keywords: hole problem, stuck pipe, differential sticking, spotting fluid 
Jurnal Petro 2016 
VOLUME V, Agustus 2016 p-ISSN: 1907-0438 
http://trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id/index.php/petro 
 
Jurnal Petro |  Agustus, Th, 2016 59 
 
1. PENDAHULUAN 
Lokasi pengeboran untuk Sumur X lapangan 
Z terletak di Kabupaten Bojonegoro, kira-
kira berada 135 km sebelah barat Surabaya. 
Kegiatan pengeboran sumur X ini bertujuan 
untuk mempercepat produksi minyak dan 
gas dari reservoir batu pasir, serpih, batu 
lempung, batu lanau, dan beberapa sisipan 
batu gamping. Jenis pengeboran yang 
dilakukan adalah pemboran berarah. 
Lapangan ini ditemukan pertama kali 
melalui pemetaan permukaan pada bulan 
April tahun 2001, kemudian dibuktikan 
kebenarannya melalui pemboran eksplorasi 
sumur pada bulan September tahun 2001. 
Berdasarkan hasil pemboran ini diketahui 
bahwa Sumur X Lapangan Z menembus 
formasi-formasi yang dominan mengandung 
shale atau batu lempung sehingga 
kemungkinan terjadinya jepitan cukup besar. 
 
2. PERMASALAHAN 
Permasalahan yang timbul dalam penelitian 
ini adalah pipa terjepit secara differensial 
yang disebabkan karena adanya perbedaan 
tekanan yang cukup besar antara tekanan 
hidrostatik lumpur dengan tekanan formasi 
pada interval kedalaman 7444 ft MD. Untuk 
usaha pelepasan pipa terjepit menggunakan 
metode perendaman fluida dengan fluida 
perendamannya adalah black magic™. 
Berharap setelah dilakukan perendaman, 




Penanggulangan terhadap pipa yang terjepit 




Usaha yang sering dilakukan adalah 
memberikan sirkulasi lumpur dengan 
aliran yang cukup tinggi kepada daerah 
yang mengalami penjepitan, pemberian 
sirkulasi ini dimaksudkan agar padatan 
yang menyumbat lubang dapat terangkat 
oleh aliran sirkulasi lumpur yang terus 
menerus dan cukup tinggi. 
 
2. Perendaman 
Perendaman dilakukan setelah diketahui 
secara pasti letak titik terjepitnya pipa, 
setelah itu dipersiapkan sejenis bahan 
larutan perendaman khusus, antara lain 
adalah : pipe lax, pipe loose, stuck 
breaker, black magic dan masih banyak 
lagi larutan perendaman lain. Larutan 
perendaman itu kemudian dicampur 
dengan ADO (Automative Diesel Oil) 
atau minyak solar dengan perbandingan 
kepekatan tertentu.Pada saat perendaman 
berlangsung lakukan gerakan sentakan 
naik atau sentakan turun dan putaran 
pada rangkaian pemboran tersebut atau 
lebih dikenal dengan work on pipe. 
 
3. Metode Regang Lepas (Work on Pipe) 
Metoda ini adalah metoda yang harus 
dilakukan pertama kali pada waktu pipa 
mengalami stuck. Metode Regang Lepas 
(Work on pipe) adalah upaya 
pembebasan rangkaian pipa terjepit 
dengan mengaktifkan alat jar yang 
beroperasi pada beban tarik tertentu. 
Sentakan turun biasanya ± 35.000 lbs 
sampai ± 50.000 lbs dan sentakan naik 
biasanya antara 80.000 lbs sampai 
110.000 lbs. 
 
4. Mechanical Back Off 
Penggunaan mechanical back off ini 
bertujuan untuk melepaskan rangkaian 
pemboran pada bagian sambungan 
sedekat mungkin dengan letak bagian 
yang terjepit dengan cara memberikan 
torsi kekiri (berlawanan dengan arah 
pengencangan pipa) dan diberikan 
tarikan tegangan yang cukup setara 
dengan berat panjang pipa yang masih 
bebas, sehingga sambungan yang akan 
dilepaskan berada sedekat mungkin 
dengan bagian yang terjepit. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemboran Sumur X merupakan pemboran 
berarah (directional drilling) yang 
merupakan sumur eksplorasi dengan 
obyektif utama pada reservoir batu pasir, 
serpih, batu lempung, batu lanau, dan 
beberapa sisipan batu gamping dengan 
tujuan mendapat kedalaman akhir 9959 ft 
MD/ 6571 ft TVD. 
 
Pada sumur X trayek 12 ¼’’, pemboran 
dilakukan di interval 4852 – 9603 ft MD. 
masalah yang terjadi pada Trayek 12 ¼” ini 
adalah pipa terjepit pada kedalaman 7444 ft 
MD. Indikasi – indikasi terjadinya pipa 
terjepit adalah dengan naiknya torsi hingga 
2000 ft lbs, sirkulasi normal, namun 
rangkaian tidak dapat digerakan. Faktor – 
faktor penyebab terjadinya pipa terjepit pada 




Jurnal Petro 2016 
VOLUME V, Agustus 2016 p-ISSN: 1907-0438 
http://trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id/index.php/petro 
 
Jurnal Petro |  Agustus, Th, 2016 60 
 
4.1 Lumpur Pemboran Yang Digunakan 
Berdasarkan rheology lumpur pada sistem 
perencanaannya pada pemboran sumur X 
lapangan Z trayek 12 ¼” diketahui ada 
beberapa perencaan sifat fisik fluida 
pemboran yang kurang optimal hal ini 
berpengaruh terhadap rheolgy lumpur yang 
kurang optimal yakni mengontrol dan 
menyeimbangkan tekanan pada formasi dan 
menjaga kestabilan luabang bor yaitu adalah 
penggunaan pada densitas fluida pemboran 
yang digunakan sebesar 12-12,8 ppg. 
Dimana densitas adalah perbandingan berat 
per unit volume lumpur, biasanya 
dinyatakan dalam ppg (poundper gallon). 
 
Akan tetapi perencanaan rhelogy lumpur 
yang yang direncakanan diantaranya seperti 
Funnel Viscosity,Plastic Viscosity,Yield 
Point,Gel Strength 10 Sec,GelStrength 10 
Min,API HTHP Filtrate,Sand Contentsangat 
optimal dalam perencanaan rheolgy lumpur 
tersebut hal ini berupaya agar proses 
pemboran berjalan dengan aman dan sesuai 
dengan rencana yang telah 
ditentukanDibawah ini akan dijelaskan 
rheology lumpur yang digunakan pada 
trayek ini. 
 














Dari hasil analisa dan upaya dalam 
mengatasi masalah pipa terjepit pada 
pemboran sumur X lapangan Z, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
 
 
1. Jenis jepitan yang dialami oleh sumur ini 
bukan akibat mechanical sticking dan key 
seat karena adanya aliran balik pada saat 
sirkulasi lumpur pemboran, melainkan 
diffrential sticking. 
  
2. Penyebab terjadinya differential sticking 
yaituadanya perbedaan tekanan yang 
cukup besar antara tekanan hidrostatik 
lumpur dengan tekanan formasi yang 
terjadi pada formasi yang porous dan 
permeabel sebesar 606 psi. 
  
3. Terjadinya perbedaan tekanan sebesar 
606 psi dikarenakan besarnya 
penggunaan densitas lumpur pada trayek 
12 ¼” ini sebesar 12 ppg 
sehinggamempengaruhi besarnya 
tekanan hidrostatik sebesar 3949 
psi,yang menyebabkan rangakaian drill 
string khususnya HWDP menempel pada 
dinding formasi 
  
4. Pada penggunaan densitas lumpur 
sebesar 10,2 ppg dapat meminimalisir 
mencegah terjadinya diffrential pipe 
sticking dikarenakan perbedaan tekanan 
hidrostatik lumpur dengan tekanan 
formasi cukup stabil dengan perbedaan 
tekanan sebesar 178 psi. 
  
5. Berdasarkan hasil pembacaan FPIT letak 
titik jepit nya terjadi di kedalaman 7040 
ft MD karna dilihat dari persentase bebas 
kerenggangan sebesar 0% dan persentase 
bebas torsi sebesar 0%. 
 
 
6. Padapermasalahanpipaterjepit yang 
terjadipadasumur X lapangan Z, 
dilakukan usaha-usaha pelepasan pipa 
terjepit dengan menggunakan metode 
sirkulasi Hi. Vis & Low Vis, regang lepas 
(Work on Pipe) secara berulang dan pada 
akhirnya permasalahan berhasil diatasi 
dengan menggunakan metode 
perendaman pipa dengan fluida Black 
Magic yang berfungsi sebagai pelumas 










Type  SOBM 
Depth interval (ft) 4855 
- 
9616  
Mud Weight (ppg)  12 – 12.8 
Funnel Viscosity (sec/quart) 95 - 123  
    
Plastic Viscosity (cp) 42 - 52  
Yield Point(lbs/100ft
2
 ) 12-25  
Cake Thickness  (in/32)   1  
Gel Strength 10 Sec 
(lbs/100ft
2
) 18 - 22  
    
Gel Strength 10 Min 
(lbs/100ft
2
) 47 - 49  
   
API HTHP Filtrate (ml/30 
min) 3.8 - 4  
   
Sand Content (%) 0.15-0.20  
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